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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif Nurcholish Madjid Dan 

Thomas Lickona 

Pada bagian bab ini akan kami jelaskan tentang relevansi nilai-nilai 

pendidikan akhlak secara umum yaitu merelevansikan pemikiran para toko (cak 

Nur dan Lickona) terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak secara universal, 

kemudian kami akan merelevansikan nilai-nilai pendidikan akhlak cak Nur 

terhadap nilai-nilai pendidikan karakter Lickona sehingga akan menghasilkan 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing toko tersebut. 

A. Nurcholish Madjid 

Pada era 1970 dan 1980-an, Nurcholish Madjid merupakan salah satu 

toko pendidikan Indonesia yang banyak berkontribusi terhadap pembaharuan 

pemikiran Islam. Gagasan-gagasan cak nur sapaannya tentang keislaman, 

kemodernan, dan keindonesiaan sampai saat ini masih menginspirasi dan 

mewarnai corak pemikiran generasi muda Indonesia. Hanya saja, seberapa 

jauh relevansi gagasan-gagasan tersebut untuk kekinian masih perlu di 

analisis lebih mendalam. Sebab, setiap gagasan tidak akan terlepas dari yang 

namanya iklim pemikiran masyarakat pada waktu itu. 

Terlepas dari semua analisa tersebut, kita harus mensikapi dengan 

bijaksana atas pemikiran dan usaha besar cak nur untuk menggiring bangsa 

ini serta seluruh masyarakat muslim didalamnya ke arah yang lebih plural. 

Mengacu pada kenyataan inilah bab ini akan membahas dan merumuskan 
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tentang pemikiran Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak/karakter. 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Nurcholish Madjid 

Menurut cak nur, keagamaan dalam makna intinya adalah 

kepatuhan (din) yang sepenuhnya kepada tuhan, menurut sikap pasrah 

kepadan-nya sepenuhnya (Islam) pula, sehingga tidak ada kepatuhan atau 

din yang sejati tanpa sikap pasrah atau Islam. Keyakinan seseorang 

dalam keberagamaannya harus mengacu kepada dasar moralitas dan 

akhlak untuk tunduk dan patuh kepada tuhan yang maha kuasa. 

Istilah moral berasal dari linguistik eropa asli, masing-masing dari 

latin dan yunani (greece). Bahasa-bahasa Eropa memiliki istilah yang 

berbeda mengenai moral dan etika. Seperti dharma dalam bahasa India 

dan li dalam istilah China. Adapun akhlak merupakan istilah yang tepat 

dalam bahasa arab untuk arti moral dan etika, jadi bahasa moral (the 

language of moral) sangat bervariasi antara satu masyarakat dengan 

masyarakat yang lain. Namun demikian ada sisi universal di dalamnya, 

yakni bahwa ketiga istilah ini mengarah pada konsep benar (right), salah 

(wrong), baik (good) dan buruk (bad)1 untuk kesejajaran dalam 

penggunaan istilah, moral identik dengan akhlak sedangkan etika sama 

dengan filsafat moral atau ilmu akhlak. 

Perbuatan-perbuatan akhlak, berkaitan dengan perbuatan-

perbuatan yang berdasarkan kepada moral, yang setandarnya adalah 

                                                     
1 Muhammad muslehuddin, Morality Its Concept And Role In Islamic Order (lahore : 

Islamic Publication lth, 1978), 1 
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kesucian atau keutamaan. Karena itulah bukan perbuatan yang 

berlandaskan moral, bukan perbuatan yang berlandaskan akhlak. Namun, 

tidak antara yang alami dan yang etis keduanya bertentangan, melainkan 

saling berkaitan khusus dalam kehidupan manusia. 

Konseptualisasi moral Nurcholish Madjid dari perspektif akhlak 

(etika Islam) memadukan relegious morality dan polisophical athics 

yang berupaya menggali imperatif kebajikan moral yang diderivasikan 

dari wahyu serta mencari dasar argumen pembenaran tindakan moral 

dengan penalaran. Dari perspektif filsafat moral, Nurcholish Madjid 

cenderung berpandangan bahwa seseorang melakukan tindakan 

hendaknya sesuai dengan hak dan kewajibannya. Untuk itulah, makna 

sebuah tindakan akan ditentukan dengan melihat prinsip-prinsip moral 

yang bersifat universal dalam jangkauan yang lebih luas, bukan atas 

dasar persepsi sempit segolongan pemeluk agama. 

Konsep yang dikemukakan oleh cak Nur tentang akhlak searah 

dengan konsep pendidikan akhlak pada umumnya, karena dalam Islam 

sendiri, yang menjadi dasar atau landasan pendidikan akhlak manusia 

adalah Al-Qur‟an dan al-Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut Al-

Qur’an dan Al-Sunnah, itulah yang baik dijadikan pegangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut 

Al-Qur’an dan Al-sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.2 

                                                     
2 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 20. Mengenai baik 

dan buruk adalah dua kata yang saling kontradiktif. Mengenai definisi “baik” dan “buruk” lebih 

lanjut Rosihan Anwar mengungkapkan bahwa masing-masing orang terjadi perbedaan pendapat, 

diantaranya: 1) „Ali ibn Abi> T{a>lib, kebaikan adalah menjauhkan diri dari larangan, mencari 
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Al-Qur‟an menggambarkan akidah orang-orang beriman, 

kelakuan mereka yang mulia, dan gambaran hidup mereka yang tertib, 

adil, luhur dan mulia. Hal ini sangat berlawanan secara diametral dengan 

perwatakan orang-orang kafir dan munafik yang jelek, zalim, dan 

sombong. Al-Qur’an juga menggambarkan perjuangan para rasul untuk 

menegakkan nilai-nilai mulia dan murni di dalam kehidupan dan ketika 

mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran dan kemunafikan yang 

menggagalkan tegaknya akhlak mulia sebagai pijakan dalam kehidupan.3 

Al-tarahum adalah akhlak yang merupakan wujud dari al-'adl, 

karena akhlak ini pada dasarnya adalah membentuk keseimbangan 

bersikap dalam masyarakat lintas usia. Hal tersebut sebagai perwujudan 

atas keterangan dari sahabat Anas RA bahwa Nabi telah bersabda 

 يا أنس وقر الكبير وارحم الصغير ترافقني في الجنة
“Wahai anas, hormatilah orang yang lebih tua dan sayangilah 

yang lebih muda, maka kamu akan menemaniku dalam surga. 

(HR. Bukhari)”.4 

 

Dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 

konkret dari al-tarahum adalah dengan cara menghormati orang yang 

lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Akhlak yang satu ini sangat 

                                                                                                                                               
sesuatu yang halal, dan memberikan kelonggaran pada keluarga; 2) Ibn Miskawayh, kebaikan 

adalah yang dihasilkan oleh manusia melalui keinginannya yang tinggi, sedangkan keburukan 

merupakan sesuatu yang diperlambat demi tercapainya kebaikan; 3) Muhammad Abduh, kebaikan 

adalah segala sesuatu yang lebih kekal manfaatnya, walaupun menimbulkan rasa sakit dalam 

melakukannya; 4) Louis Ma‟luf, baik adalah menggapai kesempurnaan sesuatu, sedangkan buruk 

kata yang menunjukkan sesuatu yang tercela dan dosa. Meskipun berbeda redaksinya, namun 

essensinya tidak jauh berbeda. Baik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keluhuran, 

bermartabat dan menyenangkan. Sedangkan buruk merupakan sesuatu yang rendah, hina dan 

dibenci manusia. Ibid., 70-71 
3 Anwar, Akhlak Tasawuf, 21.   
4 Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi, Kitab al-Arba'un al-"ughra (Beirut: Dar al-

Kutub al-Arabi, 1988),,,145. 
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sempurna jika dapat diterapkan dalam sebuah kegiatan belajar mengajar, 

karena akan menumbuhkan sifat butuh menghargai bukanya sifat yang 

butuh dihargai. 

Ajaran Islam itu meliputi tiga bidang yaitu Aqidah, Syari’ah, dan 

akhlak. Jadi dalam Islam terdapat ajaran akhlak. Aqidah dan syari’ah 

melahirkan akhlak, tetapi akhlak juga bisa mempengaruhi (baik atau 

buruk) aqidah dan syari’ah. Dengan demikian nyatalah bagaimana kaitan 

antara Islam dan akhlak. Akhlak bukan merupakan sesuatu yang berdiri 

sendiri terpisah dari agama, tetapi sesuatu yang merupakan bagian dari 

agama atau sesuatu yang dilahirkan oleh agama. Abdul Majid dan dian 

Andayani Mengatakan bahwa spiritual dan nilai-nilai pendidikan agama 

tidak bisa dipisahkan dari pendidikan akhlak/karakter.5 

Formulasi pemikiran moral cak Nur menandakan bahwa manusia 

sebagai makhluk akhlak (moral being), dalam aktivitasnya harus selalu 

konsisten memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan universal, yang 

bertumpu pada nilai fundemintal agama. Pluralitas sebagai realitas kuasa 

tuhan harus dimaknai kesediaan setiap individu menghormati kehadiran 

orang lain untuk bersama-sama berpartisipasi menghuni bumi secara 

damai dalam rangka berkompetisi dan berkreasi tentang kebaikan. 

Kewajiban pokok manusia dalam menata keimanan pada moralitas 

adalah memahami antara hak kewajiban individu dan kewajiban umum. 

                                                     
5 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 58. 
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Menurut cak Nur, akhlak erat hungannya dengan iman. Hal itu 

disebabkan keduanya memiliki titik pangkal yang sama yakni hati nurani. 

Keduanya merupakan gambaran jiwa atau hati sanubari yang bersifat 

abstrak. Akhlak merupakan sifat jiwa yang telah tertanam dengan kuat 

yang mendorong pemiliknya untuk melakukan perbuatan. Demikian juga 

iman atau kepercayaan yang bertempat dalam hati, mempunya daya 

dorong terhadap tingkah laku atau perbuatan seseorang. Hanya saja, perlu 

diperhatikan bahwa sikap jiwa tersebut belum tentu mempunya daya 

dorong yang mengarah terhadap sesuatu yang positif.  Iman sudah pasti 

mempunya daya dorong yang positif. 

Dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak, cak Nur membagi 

materi pendidikan akhlak sesuai dengan perkembangan murid. Pertama, 

Ibtidaiyah diajarkan pokok-pokok agama seperti (rukun iman dan 

Islam).6 Kedua, Tsanawiyah , murid ditanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah.7 Katiga, Aliyah, murid diajarkan mempersepsi tuhan melalui 

asmaul husna, kemudian secara kognitif diperkenalkan ilmu tasawuf. 

Pada metode pembelajaran, ditemukan bahwa Nurcholish menawarkan 

dua metode, yaitu metode hikmah ibadah untuk memahami makna yang 

terkandung pada setiap ibadah sebagai pengalaman bertemu dan 

komunikasi dengan Tuhan. Kemudian yang kedua ialah metode 

keteladanan yang disertai dengan kewibawaan. 

                                                     
6 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, 143 
7 Ibid,,,,,144 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

118 
 

Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa 

pendidikan akhlak/karakter ini memiliki tahapan-tahapan tersendiri. 

Pendidikan karakter harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Tahapan pengembangan dan pembentukan 

karakter dalam pandangan Islam dimulai sedini mungkin. Adapun 

klasifikasinya sebagai berikut.  

a. Tauhid (dimulai sejak 0-2 tahun)  

b. Adab (5-6 tahun)  

c. Tanggung jawab diri (7-8 tahun)  

d. Caring- Peduli (9-10 tahun)  

e. Kemandirian (11-12 tahun)  

f. Bermasyarakat (13 tahun >).8 

Berdasarkan klasifikasi di atas, jelaslah ada tahapan-tahapan 

tersendiri dalam penerapan pendidikan karakter kepada anak. Jika 

tahapan-tahapan itu disesuaikan dengan jenjang pendidikan maka dapat 

dikatakan bahwa: tahapan tauhid dan tahap adab untuk jenjang 

pendidikan Anak usia dini, sebagaimana diketahui bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir hingga usia 6 tahun.7 PAUD juga dikatakan sebagai 

pendidikan luar sekolah seperti Kelompok Bermain, dan Penitipan Anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia pada umumnya meliputi 

program tempat penitipan anak (3 bulan-5 tahun) dan kelompok bermain 

                                                     
8 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, hlm. 22-23. 
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(usia 3 tahun), sedangkan usia 4-6 tahun biasanya mengikuti program 

taman kanak-kanak.8 Tahap tanggung 

B. Thomas Lickona 

Pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas 

Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku 

yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul 

bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility.9 Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan 

pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut Thomas 

Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing 

the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good).10 Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana 

yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan 

karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga 

peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, 

pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan 

akhlak/pendidikan moral. 

Sejalan dengan perubahan yang begitu cepat, dan adanya dekadensi 

moral yang terjadi di masyarakat, maka pemikiran tentang pendidikan 

karakter kini sudah menjadi suatu keharusan. Melihat masalah- masalah 

                                                     
9 Buku ini menjadi best seller dan diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia dan dijadikan buku wajid bagi mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung. Lebih lanjut lihat Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik untk Membentuk 

Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu Wahyuddin dan Suryani, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012),  xi. 
10 Ibid.,,,,69. 
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moral yang muncul, mulai dari masalah ketamakan dan ketidak jujuran 

hingga kekerasan dan pengabaian diri seperti penyalahgunaan narkoba. 

Thomas Lickona menulis “now, from all across the country, from private 

citizens and public organizations, come a summons to the school: take up the 

role of moral teachers of our children .”11 

Sehingga  Lickona dalam mengembangkan pendidikan karakter di 

negara-negara Barat seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris khususnya 

dalam sekolah adalah bagaimana caranya dia menggambarkan proses 

perkembangan yang melibatkan pegetahuan, perasaan dan tindakan nyata, 

dengan menyediakan fondasi terpadu dapat dibangun suatu struktur yang 

terjalin dari berbagai upaya pendidikan karakter yang koheren dan 

komperhensif. Hal tersebut akan memberi tahu tentang apa yang seharusnya 

diperlukan untuk dapat mengikat anak-anak dalam suatu aktivitas yang 

membuat mereka berfikir secara kritis tentang berbagai pernyataan moral dan 

etis, juga memberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengimplementasikan 

perilaku moralnya.  

1. Nilai-nilai pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

Perhatian Lickona terhadap pendidikan karakter sangat besar 

sehingga dia merumuskan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan 

karakter/moral tersebut secara terperinci. Nilai-nilai karakter dan 

pengembangannya telah menjadi kajian dalam beberapa tahun terakhir. 

Lickona memfokuskan kepada bagaimana menerapkan nilai-nilai 

                                                     
11 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility,(New York: Bantam Books, 1991), 4 
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karakter dari hal-hal yang sangat sederhana yang pada akhirnya akan 

memberikan dampak yang sangat besar dimasa yang akan datang bagi 

setiap individu yang mampu melaksanakan nilai-nilai karakter itu sendiri 

dengan baik. Sebagaimana contoh-contoh sederhana yang dikemukakan 

oleh Lickona yang memberikan dampak dan pemahaman yang sangat 

mendalam mengenai implementasi nilai-nilai karakter,  

“We don't want them to lie, cheat on tests, take what's not 

theirs, call names, hit each other, or be cruel to animals; we do 

want them to tell the truth, play fair, be polite, respect their parents 

and teachers, do their schoolwork, ad be kind to others.12 

 

Dapat dijelaskan bahwa, dengan mengutamakan nilai kejujuran, 

tentu siswa diminta untuk tidak mencontek saat mengerjakan tugas atau 

ujian, tidak mengambil barang yang bukan haknya, memanggil dengan 

panggilan yang baik, menyayangi teman, dan memperlakukan hewan 

dengan baik. Dengan demikian, jelas bahwa kita menginginkan agar 

peserta didik kita berkata jujur (tidak bohong), adil, sopan santun, 

menghormati orang tua dan guru, mengerjakan tugas sekolah yang 

diberikan oleh guru, dan bersikap baik kepada setiap orang. 

Selanjutnya Thomas Lickona menyebutkan tujuh unsur-unsur 

karakter esensial dan utama yang harus ditanamkan kepada peserta didik 

yang meliputi: 

a. Ketulusan hati atau kejujuran (honesty). 

b. Belas kasih (compassion); 

c. Kegagah beranian (courage); 

                                                     
12 Ibid,,,47 
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d. Kasih sayang (kindness); 

e. Kontrol diri (self-control); 

f. Kerja sama (cooperation); 

g. Kerja keras (deligence or hard work). 

Tujuh karater inti (core characters) inilah, menurut Thomas 

Lickona, yang paling penting dan mendasar untuk dikembangan pada 

peserta didik, disamping sekian banyak unsur-unsur karakter lainnya. 

Jika dianalisis dari sudut kepentingan restorasi kehidupan Bangsa 

Indonesia, ketujuh karakter tersebut memang benar-benar menjadi unsur-

unsur yang sangat esensial dalam mengembangkan jati diri bangsa 

melalui pendidikan karakter. Di antaranya, unsur ketulusan hati atau 

kejujuran,  

Bangsa Indonesia saat ini sangat memerlukan kehadiran warga 

negara yang memiliki tingkat kejujuran yang tinggi. Membudayakan 

ketidak jujuran merupakan salah satu tanda-tanda kehancuran suatu 

bangsa. Lebih dari itu, unsur karakter yang ketujuh adalah kerja keras 

(diligence or hard work). Karena itu, kejujuran dan kerja keras didukung 

juga oleh unsur karakter yang keenam, yakni kerja sama yang akan 

memunculkan pengembangan karakter yang lebih konfrehensif bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Selain itu, tujuh unsur karakter yang menjadi karakter inti 

tersebut, para pegiat pendidikan karakter mencoba melukiskan pilar-pilar 

penting karakter dalam gambar dengan menunjukkan hubungan sinergis 
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antara keluarga, (home), sekolah (school), masyarakat (community) dan 

dunia usaha (business). Ada sembilan unsur karakter tersebut meliputi 

unsur-unsur karakter inti (core characters) sebagai berikut: 

a. Responsibility (tanggung jawab); 

b. Respect (rasa hormat); 

c. Fairness (keadilan); 

d. Courage (keberanian); 

e. Honesty (belas kasih); 

f. Citizenship (kewarganegaraan); 

g. Self-descipline (disiplin diri); 

h. Caring (peduli), dan 

i. Perseverance (ketekunan).  

Thomas Lickona pada esensinya telah mengidentifikasi nilai-nilai 

karakter yang selayaknya dibelajarkan kepada peserta didik. Secara 

ringkas, gagasan Lickona dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :13 

Table II 

Nilai-nilai Esensial 

No 

Lingkup esensi karakter Nilai-nilai karakter dan 

keterangan lain 

01 

Kepada siapa pendidikan 

karakter 

God, Based, and Faith (Tuhan, 

dasar,dan kepercayaan) 

                                                     
13 Muchlas Samani dan hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), 100-102. 
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dipertanggungjawabkan 

02 

Bagaimana seharusnya 

manusia hidup didunia 

Peace, Virtue, Goodness 

(perdamaian, kebaikan) 

03 

Pembelajaran pendidikan 

karakter yang merupakan 

tugas utama sekolah 

Responsibility, respect (two reat 

moral values)(pertanggung 

jawaban, rasa hormat, 

enghargai, nilai-nilai moral) 

04 

Nilai-nilai umum untuk 

mencegah konflik di 

masyarakat (universal 

values) 

Juctice honesty, civility, 

democratic process, respect, 

truth (kejujuran, kesopanan, 

proses demokrasi, rasa hormat, 

kebenaran) 

05 

Kandungan nilai-nilai 

demokratis (democratic 

values) 

Honesty, fairness, tolerance, 

prudence, self-discipline, 

helpfulness, compassion, 

cooparation, courage 

(kejujuran, 

keterbukaan, toleransi, hati-hati 

atau kebijaksanaan, keharuan, 

kerjasama, keberanian hati) 

06 

Karakter yang harus melekat 

dalam pribadi berkarakter 

(Person of character) 

Trusworthy, responsible, 

respectful, fair and just, caring, 

empathetic, self-controlld, 
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citizenship (dapat dipercaya, 

bertanggungjawab, hormat, 

keterbukaan, perhatian, tegas, 

mengontrol diri, 

kewarganegaraan) 

07 

Indikator yang berkarakter 

baik 

Knowing the good, desiring 

thegood, and doing the good 

(mengetahui kebaikan, hasrat 

yang baik, dan mengerjakan 

kebaikan) 

08 

Kemampuan yang harus 

ditunjukkan oleh anakanak 

berkarakter 

Able to judge what is raight, 

care deeply about what is right, 

and then do what they believe to 

be right.(mampu mengkritik apa 

yang benar, perhatian penuh 

tentang kebenaran, dan 

melakukan apa yang mereka 

percaya untuk kebenaran) 

 

Esensi pendidikan karakter di atas, dibangun dengan kesadaran 

yang diorientasikan untuk menggali dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak didik untuk diwujudkan dalam dimensi agama (spritual 

keagamaan), dimensi personal (pengendalian diri, kepribadian dan 
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kecerdasan), dimensi susila (akhlak mulia) dan dimensi sosial 

(masyarakat, bangsa dan negara). Dengan demikian peserta didik mampu 

mengembangkan kepribadian menjadi sosok yang tangguh, mandiri, 

memahami hak dan kewajiban, bertanggung jawab, dalam menghadapi 

tantangan zaman ke depan. 

Sedangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia didasarkan 

pada sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan 

pendidikan karakter. Kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain:  

a. cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; 

b.  tanggung jawab, disiplin, dan mandiri;  

c. jujur;  

d. hormat dan santun;  

e. kasih sayang, pedili, dan kerja sama;  

f. percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;  

g. keadilan dan kepemimpinan;  

h. baik dan rendah hati, dan  

i. toleransi, cinta damai, dan persatuan.14 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah merumuskan 

lebih banyak nilai-nilai karakter (18 nilai) yang akan dikembangkan atau 

ditanamkan kepada anak-anak dan generasi muda bangsa Indonesia. 

Nilai-nilai karakter tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:15 

                                                     
14 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 72. 
15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), 10-11. 
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Table III 

18 nilai-niai pendidikan akhak dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 

No Nilai Deskripsi 

01 

Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

02 

Jujur Perilaku yang dilaksanakan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan 

03 

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

04 

Disiplin Tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

05 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
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sungguhsungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

06 

Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu 

untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

07 

Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

08 

Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. 

09 

Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar 

10 

Semangat Kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan Negara di 

atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 
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11 

Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12 

Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuai 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 

Bersahabat/Komunikatif Tindakan yang memperhatikan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

14 

Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 

Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 

Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 
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lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kekrusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17 

Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

member bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18 

Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial 

dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dirumuskan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI ini tidak jauh beda dengan 

apa yang dirumuskan oleh Lickona, akan tetapi nilai-nilai karakter diknas 

lebih terperinci karena menyesuaikan dengan situasi dan kondisi negara 

indonesia. 

C. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak perspektif Nurcholish Madjid 

dan Thomas Lickona 
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Dalam kaitannya antara pendidikan karakter dan akhlak, terlihat 

bahwa pendidikan karakter mempunyai orentasi yang sama dengan 

pendidikan akhlak. Hanya saja perbedaannya adalah pendidikan akhlak 

terkesan ketimuran dan islam sedangkan pendidikan karakter terkesan 

kebaratan dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan.16 Pada 

kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Dengan 

demikian, bila sejauh ini pendidikan karakter sudah berhasil dirumuskan oleh 

para penggiatnya sampai pada tahapan yang sangat oprasional meliputi 

metode, strategi dan tekniknya. Sedangkan pendidikan akhlak sarat dengan 

informasi ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan keduanya 

menjadi sesuatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini sekaligus menjadi 

entry point bahwa pendidikan karakter mempunyai ikatan yang kuat dengan 

nilai-nilaispiritual dan agama.17 

Dalam penelusuran perbedaan makna antara akhlak, moral dan etika 

menurut Murtadha Muthahari tidak membedakan secara spesifik. Namun dia 

lebih sering menyebut moral dengan kata akhlak, menurutnya, etika adalah 

ilmu pendidikan tentang tingkah laku manusia, sedangkan moral disamakan 

dengan akhlak. Moral/akhlak, khusus bagi manusia karena akhlak dan moral 

mengandung kesucian dan kemuliaan. Oleh sebab itu, akhlak tidak dapat 

dipakai untuk menunjukkan tingkah laku hewan.18 

                                                     
16 Zubaedi, desain pendidikan karakter; konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga 

pendidikan (Jakarta : charisma putra utama, 2011), 65 
17 Ibid,,,,65 
18 Murtadha muthahhari, filsafat moral islam ; kritik atas berbagai pandangan moral, 

terjemah Muhammad Babul Ulum dan Hedi Heni M (Jakarta : Al-huda, 2004), 20-21 
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Pada umumnya, akhlak diartikan ilmu tentang cara hidup atau 

bagaimana seharusnya hidup, atau mereka mengatakan, akhlak akan 

menjawab pertanyaan manusia tentang “manakah hidup yang baik bagi 

manusia”. Mengenai bahasa tentang baik dan buruknya tingkah laku dan 

perubahan manusia, muthahhari menyebutkan, ada beberapa perbuatan 

manusia yang dapat disebut perbuatan akhlaki (bermoral) atau perilaku etis 

yang lawannya dalam perbuatan biasa atau alami. Perbuatan akhlaki 

mempunyai nilai yang lebih tinggi dan manfaat yang lebih mulia. Nilai yang 

tidak bisa diserap oleh akal manusia karena jenis-jenis nilainya bertingkat. 

Dan nilai-nilai akhlak tidak dapat dibandingkan dengan nilai materi.19 

Perbuatan-perbuatan akhlak, berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 

yang berdasarkan kepada moral, yang standarnya adalah kesucian atau 

keutamaan. Karena itulaah bukan perbuatan yang berlandaskan akhlak. 

Namun, kata muthahari tidak antara yang alami dan keduanya melainkan 

saling berkaitan khususnya dalam kehidupan manusia. 

Akhlak sangat dekat hubungannya dengan tasawuf sebagai rasa 

ketuhanan, dan juga cak Nur mengatakan akhlak akan terwujud jika dilandasi 

rasa ketuhanan. Sedangkan, tasawuf tidak lain adalah penjabaran secara nalar 

tentang apa sebenarnya takwa itu. Dan penjabaran takwa itu dikaitkan dengan 

ihsan seperti tersebutkan dalam hadits, “ihsan”.20 Tasawuf dipahami 

Nurcholish sebagai “kesadaran ketuhanan” (God-consciousness), yang hadir 

dan mengawasi kita. Hakikat pendidikan akhlak ialah pendidikan ihsan. 

                                                     
19 Ibid,,,,,, 20-21 
20 Ibid Masyarakat Religius,,,,,,, 140-141 
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Tujuan pendidikan akhlak ialah agar murid meniru kualitas Tuhan, atau 

meniru akhlak Tuhan (Ittashifuu bi shifaat il-Lah dan Takhallaqu bi akhlak 

il-Lah) melalui asmaul husnanya Allah.21 

1. Relevansi dasar nilai-nilai pendidikan akhlak 

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran 

yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan 

pendidikan akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah 

Al-Qur.an dan Al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain 

senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur.an dan Al-Hadits. Di antara ayat 

Al-Qur.an yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah surat Luqman 

ayat 17-18: 

   

  

   

   

     

      

    

     

     

      

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan diri. (Q.S. Luqman: 17-18).22 

 

                                                     
21 Budhy Munawar-Rachman, Membaca Nurcholish Madjid, 11 
22 Q.S. Lukman 17-18 , cordova (Al-Qur’an & Terjemah),,,,411 
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Mengingat kebenaran al-Qur’an dan al-Hadits adalah mutlak, 

maka setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qur.an dan al-Hadits harus 

dilaksanakan dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan 

demikian berpegang teguh kepada al-Qur’an dan sunnah Nabi akan 

menjamin seseorang terhindar dari kesesatan. Sebagaimana hadits Rasul 

yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:  

كْتُ فِيْكُمْ شَيْئيَْنِ لَنْ تضَِلُّوْا مَا تمََسَّكْتمُْ بهِِمَا كِتاَبَ تر

 اللهِ وَ سُنَّتيِْ 
 

“Aku tinggalkan untuk kalian dua hal, kalian tidak akan sesat selama 

berpegang teguh kepada keduanya, yaitu Kitabullah (Al-Qur`an) dan 

Sunnahku”. [HR al-Hakim, dan dishahïhkan Syaikh al-Albani dalam 

Shahïh al-Jami’ ash-Shaghïr, no. 2937] 
 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur’an, yang 

menjadi sumber pendidikan akhlak adalah hadits. Hadits adalah segala 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa 

perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya. Dengan 

demikian, maka sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum beliau 

menjadi Rasul, bukanlah hadits.  

Menurut Nurcholish Madjid, bahwa pendidikan agama 

sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhan total seorang anak 

didik. Pendidikan agama tidak benar jika dibatasi hanya kepada 

pengertian-pengertian yang konvensional dalam masyarakat. Menurut 

Nurcholish Madjid bahwa pendidikan agama akhirnya menuju kepada 

penyempurnaan berbagai keluhan budi/moral. 
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Sejalan dengan pentingnya pendidikan agama dalam lingkungan 

keluarga yang ditekankan pada pengalaman ajaran agama terkait erat 

dengan etika, moral dan akhlak. Untuk itu Nurcholish Madjid memiliki 

komitmen terhadap tegaknya etika, moral dan akhlak. Dalam berbagai 

kesempatan dalam tulisannya, ia banyak menyinggung kehancuran suatu 

bangsa dari sejak zaman klasik yang penyebab utamanya adalah 

kehancuran akhlak. 

Prinsip moral kemanusiaan itu sendiri sangat terkait dengan 

agama, terutama dengan rasa ketuhanan. Rasa kemanusiaan hanya 

terwujud jika dilandasi rasa ketuhanan. Rasa kemanusiaan yang lepas 

dari rasa ketuhanan, akan menyebabkan terjadinya praktek-praktek 

pemutlakan sesama manusia. Karena itu kemanusiaan sejati harus 

bertujuan pada keridlaan Tuhan semata. Orientasi keridlaan Tuhan ini 

merupakan landasan bagi peningkatan nila-nilai kemanusiaan 

seseorang.23 Mengenai hal tersebut dijelaskan dalam Al Quran:  

    

    

   

  

   

  

   

   

   

    

“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah-lah 

kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang 

                                                     
23 Nurcholish Madjid. Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang 

Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan. (Jakarta: Penerbit Paramadina. 2000), 102. 
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baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. dan orang-orang yang 

merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana 

jahat mereka akan hancur”.24 
 

Sedangkan dalam Q. S. Al Isra’ 17: 16, didapati ancaman Allah 

untuk membinasakan suatu negeri, jika negeri itu tidak lagi ada rasa 

keadilan dengan indikasi leluasanya orang yang hidup mewah dan tidak 

peduli dengan keadaan masyarakat sekelilingnya yang kurang beruntung. 

   

   

  

   

  

     

dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 

(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 

negeri itu, Maka sudah sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan 

(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-

hancurnya.25 

 

Pandangan Nurcholish Madjid terhadap kedua ayat tersebut 

diharapkan mampu menjadi pemicu tumbuhnya kesadaran dan 

kebangkitan sikap membangun prinsip moral kemanusiaan dan keadilan 

sebagai sebuah landasan etis, dan dijadikan sebagai upaya bagi bangsa ini 

untuk keluar dari persoalan politik yang berkepanjangan. Serta dalam 

rangka mewujudkan kehidupan politik bangsa yang beretika di masa 

yang akan datang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak erat hubungannya dengan 

agama, karena agama merupakan sumber dari pendidikan akhlak/karakter 

                                                     
24 Q. S. Al Fathir 10 , cordova (Al-Qur’an & Terjemah),,,,434 
25 Ibid,  cordova (Al-Qur’an & Terjemah),,,,283 
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seperti yang dijelaskan di bab II tentang dasar-dasar dari pendidikan 

akhlak. Begitu pula menurut Lickona dalam pendidikan karakternya, dia 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter erat hubungannya dengan 

relegius/agama. Seperti yang dikatakan oleh John Adams dalam 

mengungkapkan suatu hal yang sejalan dengan kesempatan yang 

dimilikinya ketika beliau menulis : kita tidak memiliki pemerintah yang 

dilengkapi dengan kekuatan yang mampu menandingi keinginan manusia 

yang terkendalikan oleh moral dan agama. Konstitusi yang kami buat 

hanya untuk mereka yang bermoral dan beragama.26 Kemudian agama 

menjadi suatu dukungan moral yang muncul dalam kehidupan. 

Thomas Lickona mengatakan bahwa dasar hukum moralitas yang 

harus diterapkan dalam dunia pendidikan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ajaran agama dalam kitab suci, dan implikasi dari dasar hukum moralitas 

ini berlaku secara universal. Inilah aspek penting dari pendidikan untuk 

pengembangan karakter bagi rakyat Indonesia dewasa ini yang sedang 

mengalami kemerosotan moral meski mereka tetap memperlihat perilaku 

yang taat dalam menjalankan agamanya.27 

Jika ditelaah dari aspek ilmu-ilmu sosial, fenomena agama dalam 

konteks sosial politik memiliki keterkaitan dengan kekuasaan serta 

legitimasi dalam wacana politik, kenyataan ini bisa disebut sebagai 

realitas interaksi agama dalam pendidikan karakter. Wacana mengenai 

hal ini merupakan isu yang sangat kontroversi baik di kalangan para 

                                                     
26 Ibid, education for character,,,,65 
27 Thomas Lickona, 2012. Educating for Character, 69. 
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pemikir barat maupun pemikir Muslim, lebih-lebih lagi ketika isu 

tersebut masuk dalam kehidupan masyarakat empirik. Persoalan ini di 

dunia intelektual Muslim secara konfrehensif pernah dikemukakan oleh 

‘Abd ar-Rahman Ibn Khaldun.28 

2. Relevansi tujuan pendidikan  

Tujuan pendidikan akhlak menurut Nurcholish Madjid memiliki 

relevansi dengan pendidikan Islam. Jika tujuan pendidikan akhlak ialah 

mewujudkan manusia berkarakteristik Tuhan, seperti dikatakan 

Komaruddin dan Nafis, maka Iqbal mengatakan  insan kamil dengan pola 

takwa, atau yang menjelma dengan sifat-sifat Tuhan yang berwujud 

akhlak mulia. 

Cak Nur melihat ada dua misi (double missions) yang harus 

menjadi pemikiran yang amat mendasar bagi kalangan pendidikan Islam. 

Pertama, bagaimana menyuguhkan kembali pesan moral. Kedua, yaitu 

problem yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan modern, yaitu 

bagaimana menguasai sesuatu yang kini berada di tangan orang lain.29 

                                                     
28 Abd ar-Rahman Ibn Khaldun lahir di Tunisia pada tanggal 27 Mei 1332, dari keluarga 

politisi dan intelektual sekaligus aristokrat.Pada pertengahan abad XIV itu, kekaisaran Islam di 

Barat sedang mengalami kemunduran dan kemandegan pemikiran, serta kehancauran dan 

kekacauan politik.Kendati pada mulanya gerakan Murabithun dan kemudian gerakan Muwahidun 

berhasil menghimpun umat di bawah satu panji.Tetapi kurangnya kepemimpinan melemahkan 

otoritas pemerintahan pusat serta memecah kembali kekaisaran menjadi kerajaan kecil yang saling 

bersaing dan menjatuhkan.Pertentangan, intrik, perpecahan, dan kericuhan meluas dalam 

kehidupan politik, dan setiap orang berusaha meraih kekuasaan.Era ini merupakan pengujung 

zaman pertengahan dan permulaan zaman renaissance.Perubahan-perubahan krusial historis 

menandai abad ini, baik dalam bidang politik maupun pemikiran. Di Eropa, zaman ini merupakan 

zaman tumbuhnya cikal bakal renaissance. Sedangkan di Timur (Islam) periode ini sedang 

berlangsung suatu fase kemunduran dan disintegrasi. Franz Rosenthal, “Ibn Khaldun”, dalam The 

Encyclopaedia of Religion, Vol. VI h. 565. Lihat juga FuadBaali dan Ali Wardi, Ibn Khaldun and 

Islamic Thought Styles: A Social Perspective, (Boston: Massachussetts G.K. Hall and co., 1981),  

9. 
29 Nurcholis madjid, islam kerakyatan,,,54 
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Kedua misi tersebut yaitu amanat keagamaan atau moral dan amanat 

ilmu pengetahuan, sekaligus dan serentak yang dibebankan ke pundak 

lembaga pendidikan Islam alternatif.30 

Sedangkan  tujuan kehidupan itu sendiri adalah memperindah 

jiwa melalui kebaikan moral dan membuatnya sebagai persembahan yang 

berharga kepada tuhan yang maha indah. Mereka yang memiliki ihsan 

berfikir melalui ihsan dan bertindak serta berbuat dengan ihsan. Pada 

tingkat keberagamaan inilah setiap individu akan mampu menyadari 

bahwa semua amal ibadah yang dilakukannya merupakan institusi dari 

realitas iman yang terdapat disanubari masing-masing. 

Kehidupan manusia harus mampu  berjalan seiring dengan 

kenyataan hidup yang berdampingan antar sesama makhluk sosial. 

Sedana dengan fakta ini, Imam Sutomo menegaskan bahwa 

konseptualisasi moral Nurcholish Madjid dari perspektif akhlak (etika 

Islam) memadukan relegious morality dan polisophical athics yang 

berupaya menggali imperatif kebajikan moral yang diderivasikan dari 

wahyu serta mencari dasar argumen pembenaran tindakan moral dengan 

penalaran.  

Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Lickona adalah 

mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima 

secara luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab. 

Nilai-nilai ini juga digambarkan sebagai perilaku moral. 

                                                     
30 Yasmadi, modernisasi pesantren (kritik nurcholis madjid terhadap pendidikan islam 

tradisional), (ciputat : PT. Ciputat press. 2005), 152 
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3. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak 

Nurcholis madjid secara factual belum merumuskan suatu karya 

khusus mengenai pendidikan akhlak, namun secara tidak langsung cak 

Nur dalam berbagai kumpulan karya-karyanya telah disinggung tentang 

kajian akhlak/moral, sehingga pandangan pendidikan akhlak dalam 

semua karyanya masih bersifat universal tidak terperinci secara spesifik 

seperti halnya Lickona dalam pendidikan karakter. Moral merupakan 

unsur mendasar dari kehidupan manusia, unsur mendasar ini harus selalu 

dimanifestasikan dan diwujudkan dalam membangun hubungan antara 

sesama manusia (muamalah maannas) serta hubungan manusia dengan 

sang khalik (muamalah ma-allah). Atau dalam pemikiran cak Nur 

dikenal dengan pendidikan akhlak tasawuf. akhlak itu merupakan 

hubungan secara harisontal (sesama manusia) dan tasawuf hubungan 

vertical (manusia dengan tuhannya). 

Pendidikan akhlak tasawuf pada intinya ialah upaya melatih jiwa 

dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan diri manusia dari 

pengaruh kehidupan dunia, sehingga tercermin akhlak yang mulia dan 

dekat dengan Allah Swt.31 Sedangkan tujuan pendidikan akhlak tasawuf 

ialah menghayati kehadiran Tuhan dalam hidup melalui apresiasi nama-

nama (kualitas-kualitas) Allah yang indah (al-asma al-husna). Dengan 

apresiasi itu, manusia diharapkan meniru akhlak tiruan akhlak Tuhan, 

dimana Tuhan sebagai basis keluhuran akhlak. Pada akhirnya, 

                                                     
31 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,,,,,,,181 
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spiritualitas manusia naik kepada kesempurnaan tertinggi, dan sedekat 

mungkin dengan Tuhan menjadi Insan Kamil.  

Secara universal konsep pendidikan akhlak menurut cak Nur 

yaitu memadukan relegious morality dan polisophical athics yang 

berupaya menggali imperatif kebajikan moral yang diderivasikan dari 

wahyu serta mencari dasar argumen pembenaran tindakan moral dengan 

penalaran. Dari perspektif filsafat moral, Nurcholish Madjid cenderung 

berpandangan bahwa seseorang melakukan tindakan hendaknya sesuai 

dengan hak dan kewajibannya. Untuk itulah, makna sebuah tindakan 

akan ditentukan dengan melihat prinsip-prinsip moral yang bersifat 

universal dalam jangkauan yang lebih luas, bukan atas dasar persepsi 

sempit segolongan pemeluk agama. 

Cak Nur selalu menyisipkan kajian tentang moral, karena bagi dia 

manusia tidak bisa lepas dari moral, baik itu dalam bersosialisasi maupun 

berpolitik. juga cak Nur mengungkapkan bahwa dalam kehidupan politik 

kita tidak boleh meninggalkan nilai-nilai keagamaan. Kehidupan politik 

yang pada dasarnya bersifat duniawi, tidak bisa lepas dari tuntunan moral 

yang tinggi. Berpolitik haruslah dengan standar akhlak mulia, yang 

dikenal dengan etika politik.32 Melihat begitu besarnya peran etika, 

terutama prinsip moral kemanusiaan dan keadilan dalam menentukan 

kelangsungan hidup manusia-termasuk dalam kehidupan politik-maka 

sangatlah penting bagi bangsa Indonesia untuk kembali bersandar pada 

                                                     
32 Nurcholish Madjid. Islam Agama Kemanusiaan. (Jakarta: Penerbit Paramadina. 2003), 

188. 
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kedua hal tersebut. Hal itu sebagai upaya untuk keluar dari berbagai 

persoalan yang menghimpit kehidupan politik bangsa saat ini. 

Tanpa adanya prinsip moral atau akhlak yang baik, kehidupan 

suatu bangsa dipastikan akan dibinasakan oleh Tuhan. Sebuah syair 

dalam bahasa Arab menerangkan masalah ini:  

 أخلاقهم ذهبوا فان هم ذهبت, انماالامم الأخلاق ما بقيت
 “Sesungguhnya bangsa-bangsa itu tegak selama (mereka 

berpegang) pada akhlaknya, bila akhlak mereka rusak, maka rusak/ 

binasa pulalah mereka”.33 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan akhlak cak Nur tidak dijelaskan secara terperinci masih 

universal, akan tetapi tidak ada perbedaan dengan apa yang disampaikan 

oleh Lickona, karena cak nur memasukkan nilai-nilai kebaikan terhadap 

sesama manusia dalam pendidikan akhlak seperti kejujuran, tanggung 

jawab, keadilan maupun yang lainnya, sedangkan tasawuf relasinya 

dengan tuhan/allah yang meliputi ketaatan dalam beribadah, sholat, puasa 

dan zakat. Dimana nilai-nilai kebaikan kepada sesama manusia maupun 

kepada tuhan/allah incloud kedalamnya. 

Sedangkan dalam pendidikan karakter Lickona dijelaskan secara 

terperinci tentang nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter 

seperti yang telah dijelaskan di atas, namun secara universal pendidikan 

karakter meliputi dua hal yang harus diajarkan kepada siswa di sekolah 

yaitu rasa hormat (respect), sikap tanggung jawab (responsibility). Nilai-

nilai tersebut mewakili dasar moralitas utama yang berlaku secara 

                                                     
33 Ibid…. 174. 
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universal. Mereka mempunyai tujuan, nilai yang nyata, dimana mereka 

mengandung nilai-nilai baik bagi semua orang baik sebagai individu 

maupun sebagai bagian dari kelompok masyarakat. Nilai-nilai rasa 

hormat dan tanggung jawab sangatlah diperlukan untuk :  

1. Pengembangan jiwa yang sehat 

2. Kepedulian akan hubungan interpersonal 

3. Sebuah masyarakat yang humanis dan demokratis. 

4. Dunia yang adil dan damai. 

Hormat dan tanggung jawab merupakan yang menjadi dasar 

landasan sekolah yang tidak hanya memperbolehkan, tetapi 

mengharuskan para guru untuk memberikan pendidikan tersebut untuk 

membangun manusia-manusia yang secara etis berilmu dan dapat 

memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat yang 

bertanggung jawab.34 

4. Relevansi metode pendidikan akhlak 

Nurcholish Madjid membagi materi pendidikan akhlak tasawuf 

sesuai dengan perkembangan murid. Pertama, Ibtidaiyah diajarkan 

pokok-pokok agama seperti (rukun iman dan Islam).35 Kedua, 

Tsanawiyah, murid ditanamkan nilai-nilai akhlakul karimah.36 Katiga, 

Aliyah, murid diajarkan mempersepsi Tuhan melalui asmaul husna, 

kemudian secara kognitif diperkenalkan ilmu tasawuf. Pada metode 

pembelajaran, ditemukan bahwa cak Nur menawarkan dua metode, yaitu 

                                                     
34 Ibid, education for character,,,,70 
35 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 1997), 143 
36 Ibid...144 
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metode hikmah ibadah (Metode Qishshah bil hikmah) untuk memahami 

makna yang terkandung pada setiap ibadah sebagai pengalaman bertemu 

dan komunikasi dengan Tuhan. 

Dalam pendidikan Islam, cerita yang bersumber dari al-Qur’an 

dan Hadis merupakan metode pendidikan yang sangat penting. 

Alasannya, cerita dalam al-Qur’an dan Hadis selalu memikat, menyentuh 

perasaan dan mendidik perasaan keimanan. Contoh surat Yusuf, surat 

Bani Israil dan lain-lain. Pendidik harus membuka kesempatan bagi anak 

didik untuk bertanya, setelah itu menjelaskan tentang hikmah qishshah 

dalam meningkatkan akhlak mulia. 

 Kemudian yang kedua ialah metode keteladanan yang disertai 

dengan kewibawaan. Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, 

karena mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 

dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21: 

     

   

    

  

       

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. 

Al-Ahzab: 21).37 

 

Jadi, sikap dan perilaku yang harus dicontoh, adalah sikap dan 

perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji dan diakui oleh Allah 

                                                     
37 Ibid,  cordova (Al-Qur’an & Terjemah),,,,418 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

145 
 

SWT. Aplikasi metode teladan diantaranya adalah, tidak menjelek-

jelekkan seseorang, menghormati orang lain, membantu orang yang 

membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan, tidak berbohong, 

tidak ingkar, membersihkan lingkungan, dan lain-lain, yang paling 

penting orang yang diteladani, harus berusaha berprestasi dalam bidang 

tugasnya. 

Sedangkan dalam pendidikan karakter Lickona ada beberapa 

setrategi dalam menanamkan karakter terhadap pesarta didik yaitu 

strategi pembelajaran dengan desain komprehensif, yang mencakup dua 

belas strategi. Sembilan strategi pertama adalah tuntutan terhadap guru 

untuk:38  

1. Bertindak sebagai sosok yang peduli, model, dan mentor. Dalam hal 

ini, guru memperlakukan siswa dengan kasih dan hormat, 

memberikan contoh yang baik, mendorong perilaku sosial, dan 

memperbaiki perilaku yang merusak. 

2. Menciptakan komunitas moral di kelas. Guru membantu siswa untuk 

saling mengenal satu sama lain, hormat dan saling memperhatikan 

satu sama lain, serta merasa dihargai sebagai anggota kelompok. 

3. Mempraktekkan disiplin moral. Guru menciptakan dan menegakkan 

aturan sebagai kesempatan untuk membantu pengembangan alasan-

alasan moral, kontrol diri, dan penghargaan kepada orang lain.  

                                                     
38 Ibid, education for character,,,,111 
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4. Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis. Guru melibatkan 

siswa dalam pembuatan keputusan dan membagi tanggung jawab 

dalam menjadikan kelas sebagai tempat yang baik untuk 

berkembang dan belajar. 

5. Mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum. Guru menggunakan mata 

pelajaran akademis sebagai sarana mempelajari isu-isu etis. 

6. Menggunakan pembelajaran kooperatif. Guru mengajar siswa 

mengenai sikap dan berbagai keterampilan untuk saling membantu 

satu sama lain dan bekerja sama.39 

7. Membangun kepekaan nurani. Guru membantu siswa 

mengembangkan tanggung jawab akademis dan menghargai 

pentingnya belajar dan bekerja. 

8. Mendorong refleksi moral, melalui membaca, menulis, berdiskusi, 

berlatih membuat keputusan, dan berdebat. 

9. Mengajarkan resolusi konflik, sehingga murid memiliki kapasitasdan 

komitmen untuk menyelesaikan konflik secara adil dan wajar, 

dengan cara-cara tanpa kekerasan.  

Sedangkan tiga strategi selebihnya menghendaki sekolah untuk: 

1. Mengembangkan sikap peduli yang tidak hanya sebatas kegiatan di 

kelas. Hal ini dilakukan melalui model-model peran dan 

kesempatan-kesempatan yang inspiratif dengan melayani sekolah 

                                                     
39 Ibid, education for character,,,,276 
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dan masyarakat. Intinya, siswa diajak untuk belajar bersikap peduli 

dengan cara bertindak peduli. 

2. Menciptakan budaya moral yang positif di sekolah. Ini berarti 

mengembangkan seluruh lingkungan sekolah (melalui 

kepemimpinan kepala sekolah, disiplin sekolah, rasa kekeluargaan 

sekolah, keterlibatan siswa secara demokratis, komunitas moral di 

antara guru dan karyawan, serta waktu untuk membicarakan 

keprihatinan moral) yang membantu dan memperkuat pembelajaran 

nilai-nilai yang berlangsung di kelas. 

3. Melibatkan orang tua siswa dan masyarakat sebagai partner dalam 

pendidikan karakter. Dalam hal ini, sekolah membantu para orang 

tua bertindak sebagai guru moral pertama bagi anak; mendorong 

orang tua agar membantu sekolah dalam berdaya upaya 

mengembangkan nilai-nilai yang baik; dan mencari bantuan dari 

masyarakat (misalnya: agamawan, kalangan bisnis, dan praktisi 

media) dalam memperkuat nilai-nilai yang sedang diupayakan atau 

diajarkan oleh sekolah. 

D. Kelebihan dan kekurangan 

Dari penjelasan masing-masing toko di atas maka dapat diambil 

kesimpulan tentang kelebihan dan kekurangan dalam pendidikan 

akhlak/karakter. 

1. Kelebihan 

a. Nurcholis madjid 
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Konsep pendidikan akhlak yang yang disampaikan cak Nur 

sangat relevan untuk diterapkan terhadap masyarakat Indonesia, 

dimana dekadensi moral yang dialami oleh negara Indonesia 

semakin menyebar luas, tidak hanya dialami oleh masyarakat kecil 

melainkan orang-orang yang berpendidikanpun tidak memberi 

uswah yang baik bahkan tidak jarang menjadi pelaku krime. konsep 

cak Nur tentang pendidikan akhlak harus kembali ke-agama, karena 

mayoritas masyarakat Indonesia merupakan masyarakat agamis, 

sehingga kontrol sosial mereka adalah nilai-nilai agama yang mana, 

setiap agama pasti mengajarkan kebaikan. Cak Nur selalu 

menyisipkan kajian tentang moral, karena bagi dia manusia tidak 

bisa lepas dari moral, baik itu dalam bersosialisasi maupun 

berpolitik, juga dalam kehidupan politik kita tidak boleh 

meninggalkan nilai-nilai keagamaan. Kehidupan politik yang pada 

dasarnya bersifat duniawi, tidak bisa lepas dari tuntunan moral yang 

tinggi. 

Dari segi metode, cak Nur membuat tahapan-tahapan tentang 

pendidikan akhlak yaitu Pertama, Ibtidaiyah diajarkan pokok-pokok 

agama seperti (rukun iman dan Islam).40 Kedua, Tsanawiyah, murid 

ditanamkan nilai-nilai akhlakul karimah.41 Katiga, Aliyah, murid 

diajarkan mempersepsi Tuhan melalui asmaul husna, kemudian 

secara kognitif diperkenalkan ilmu tasawuf. 

                                                     
40 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 1997), 143 
41 Ibid...144 
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b. Thomas Lickona 

Thomas Lickona merupakan tokoh pendidikan yang murni 

mendalami tentang pendidikan karakter di barat, sehingga Lickona 

menjelaskan pendidikan karakter secara detail. Kelebihan pendidikan 

karakter yang dirumuskan oleh Lickona dari cak nur yaitu Lickona 

menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter 

secara perinci yaitu ada tujuh karakter esensial yang harus 

ditanamkan pada peserta didik meliputi Ketulusan hati atau 

kejujuran (honesty). Belas kasih (compassion); Kegagahberanian 

(courage); Kasih sayang (kindness); Kontrol diri (self-control); Kerja 

sama (cooperation); Kerja keras (deligence or hard work). Atau 

dapat disebut core character. Core character ini yang sangat penting 

dan mendasar untuk dikembangkan kepada peserta didik. 

Selain character esensial ada juga pilar-pilar yang 

memadukan hubungan sinergis antara keluarga, (home), sekolah 

(school), masyarakat (community) dan dunia usaha (business) yang 

meliputi responsibility (tanggung jawab), respect (rasa hormat), 

fairness (keadilan), courage (keberanian), honesty (belas kasih), 

citizenship (kewarganegaraan), self-descipline (disiplin diri), caring 

(peduli), dan perseverance (ketekunan). 

Dari segi setrategi penanaman nilai, Lickona lebih terperinci 

dari cak Nur yaitu Bertindak sebagai sosok yang peduli, model, dan 

mentor. Menciptakan komunitas moral di kelas. Mempraktekkan 
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disiplin moral. Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis. 

Mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum. Menggunakan 

pembelajaran kooperatif. Membangun kepekaan nurani. Mendorong 

refleksi moral. Mengajarkan resolusi konflik. 

2. Kekurangan 

a. Nurcholis madjid 

Nurcholis Madjid merupakan tokoh pendidikan yang fakus 

kajiannya tidak hanya dalam pendidikan akhlak saja melainkan 

dalam politik juga banyak karya-karya  yang dibuat olehnya 

sehingga cak Nur dikenal sebagai penggerak Islam menuju 

kemoderan bagi lokomotif atau penarik gerbong pembahuaran 

Indonesain. Tempo sudah menjuluki Nurcholis madjid sebagai 

“lokomotif” atau “Penarik Gerbong” pembaharuan Islam Indonesia. 

Walaupun ia sudah tidak ada, tetapi karya-karyanya bertebaran di 

media cetak dan masih bisa dinikmati. 

Sehingga konsep pendidikan akhlak cak Nur tidak terperinci 

seperti yang disampaikan oleh Lickona dalam pendidikan 

karakternya, karena Lickona merupakan toko pendidikan yang fokus 

kajiaanya adalah pendidikan karakter, tepatnya di Amerika bahkan 

dia merupakan salah satu tokoh pengusung pendidikan karakter di 

dunia barat sehingga tak heran apa yang disampaikan tentang 

pendidikan karakter sangat setruktural seperti pendidikan-pendidikan 

yang lainnya. Perbedaan yang yang nampak jelas adalah dilihat dari 
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metode penanaman akhlak bagi peserta didik. Cak nur menawarkan 

dua metode, yaitu metode hikmah ibadah untuk memahami makna 

yang terkandung pada setiap ibadah sebagai pengalaman bertemu 

dan komunikasi dengan Tuhan. Kemudian yang kedua ialah metode 

keteladanan yang disertai dengan kewibawaan. 

Sedangkan Lickona menawarkan lebih dari apa yang 

disampaikan oleh cak Nur meliputi 1) bertindak sebagai sosok yang 

peduli, model, dan mentor. 2) Menciptakan komunitas moral di 

kelas. 3) Mempraktekkan disiplin moral. 4) Menciptakan lingkungan 

kelas yang demokratis. 5) Mengajarkan nilai-nilai melalui 

kurikulum. 6) Menggunakan pembelajaran kooperatif. 7) 

Membangun kepekaan nurani. 8) Mendorong refleksi moral. 9) 

Mengajarkan resolusi konflik. 

Dilihat dari nilai-nilai yang terkandung, cak Nur tidak 

menjelaskan secara perinci tentang  nilai-nilai yang terkandung 

dalam pendidikan akhlak, hanya saja pendidikan cak Nur harus 

berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunah seperti yang telah dijelaskan 

di atas. Sedangkan pendidikan karakter Lickona menjelaskan secara 

perinci tentang nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Ada tujuh 

nilai esensial yang harus ditanamkan kepada peserta didik untuk 

dapat membentuk aout put yang berkarakter baik, seperti  Ketulusan 

hati atau kejujuran (honesty). Belas kasih (compassion); Kegagah 

beranian (courage); Kasih sayang (kindness); Kontrol diri (self-
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control); Kerja sama (cooperation); Kerja keras (deligence or hard 

work). 

b. Thomas Lickona 

Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa Thomas Lickona 

merupakan tokoh pendidikan karakter di barat tepatnya amerika, dia 

fokus kajiannya adalah pendidikan karakter sehingga bayak karya-

karya Lickona yang di adopsi oleh negara-negara lain seperti 

Amerika, Kanada, Ingris dan Indonesia. Karya Lickona yang 

terkenal yaitu education for character yang membahas secara tuntas 

pendidikan karakter sampai pada tahapan yang sangat operasional 

meliputi metode, strategi, dan teknik Oleh sebab itu karya Lickona 

tentang pendidikan karakter bisa dibilang hampir sempurna karena 

sudah menjadi bahan rujukan untuk sekolah-sekolah bahkan untuk 

kurikulum Nasional. 

Namun walaupun pendidikan karakter Lickona banyak 

dijadikan rujukan, tentunya masih ada kekurangan-kekurangan yang 

terdapat didalamnya, karena Lickona membuat konsep pendidikan 

karakter melihat kondisi masyarakat dan moralitas yang ada di 

Amerika bukan di Indonesia. Sudah tentu kondisi masyarakat 

Amerika berbeda dengan kondisi masyarakat Indonesia, terbukti 

pendidikan karakter Lickona mengandung tujuh nilai-nilai esensial 

sedangkan pendidikan karakter di yang dikembangkan di indonesia 

mengandung 18 nilai-nilai yang harus ditanamkan kepada peserta 
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didik/siswa. Perbedaan ini merupakan disebabkan oleh iklim 

masyarakat yang berbeda atau aktivitas dan kebiasaan yang berbeda 

sehingga terbentuklah nilai-nilai karakter tersebut di atas. 

Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter Lickona lebih 

mengarah terhadap aktivitas kehidupan masyarakat, seperti etika 

kesopanan pertemanan maupun  bermasyarakat. Ini yang melatar 

belakangi pemikiran Lickona tentang nilai-nilai pendidikan 

karakternya. Sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

yang mernilai baik bagi masyarakat, maka orang itu mempunya good 

morality. 

Selain itu Lickona tidak membagi tahapan-tahapan dalam 

pendidikan karakternya, seperti halnya cak Nur yang membagi 

tahapan-tahapan tentang pendidikan akhlak yaitu Pertama, 

Ibtidaiyah diajarkan pokok-pokok agama seperti (rukun iman dan 

Islam).42 Kedua, Tsanawiyah, murid ditanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah.43 Katiga, Aliyah, murid diajarkan mempersepsi Tuhan 

melalui asmaul husna, kemudian secara kognitif diperkenalkan ilmu 

tasawuf.  

Tahapan-tahapan ini memudahkan para pengajar dalam 

menyampaikan dan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter/akhlak kepada peserta didik karena sudah ada tahapan-

                                                     
42 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 1997), 143 
43 Ibid...144 
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tahapan tersendiri dalam menyampaikan materi tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


